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MOTTO 

 

كَ هُمُ الظ ّٰلِمُوْنَ  ىِٕ
ٰۤ
يْْاَنِِۚ وَمَنْ لَّمْ يَ تُبْ فَاوُلّٰ  تَ نَابَ زُوْا بِِلْْلَْقَابِِۗ بئِْسَ الِْسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الِْْ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik 

dari mereka (yang mengolok-olok).” Surat Al-Hujurat ayat 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 Al-Qur’an dan terjemahannya, KEMENAG RI, Bandung, 2016. 
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ABSTRAK 

 

M. Fahmi, 2022: “Manajemen Penanganan Bullying di Pondok Pesantren 

Walisongo Sidopekso Kraksaan Probolinggo”. 

Kata kunci: Manajemen, Bullying 

 

Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan bahwa di pesantren 

tersebut terdapat permasalahan yang sering terjadi yaitu perundungan. Ketika ada 

kasus bullying di ligkungan pesantren terdapat salah satu santri yang menyendiri 

dan bersedih dan ternyata pelakunya adalah teman terdekatnya. Dari perilaku 

tersebut menyebabkan santri mengalami hal seperti: menangis, tidak fokus ketika 

belajar, menyendiri serta enggan berkumpul bersama teman-temannya. 

Fokus dari penelitian ini yakni : 1) Bagaimana Perencanaan Manajemen 

dalam Penangaanan Bullying di Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso 

Kraksaan? 2) Bagaimana Pelaksanaan dalam mengatasi Bullying di Pondok 

Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan ? 3) Bagaimana Evaluasi penanganan 

bullying di Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan?. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologi, dengan 

pendekatan penelitian berupa deskriptif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara yang sistematis dan dokumentasi sebagai pendukung.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perencanaan Kyai telah 

menjalankan perannya yakni : 1) Kyai telah melaksanakan pekerjaannya dengan 

Baik, dan melakukannya dengan sangat bijak. Adapun peran pengasuh disini ada 

dua. Pertama yaitu Responsiveness tingkat Responsive dari orangtua ke anak yang 

berupa dukungan dan kehangatan kepada anak. Kedua Demandingnes yaitu 

tuntutan dari orangtua kepada anak yang berupa aturan dan konsekuensi atas 

pebuatan anak. 2) Dalam pelaksaan penanganan kasus Bullying. Di Pondok 

Pesantren Walisongo menggunakan beberapa metode yang digunakan di Pesantren 

Walisongo Adalah, Pertama Metode Pendek atan, adalah dalam bentuk memberi 

perhatian terhadap Santri. Seperti: ketika seorang santri mendapatkan masalah, 

Pengasuh langsung mengambil tindakan dan memberi bimbingan dan perhatian 

terhadap santri.kedua, Konsekuensia dalah dalam bentuk Kedisiplinan. Misalnya, 

seorang santri berbuat masalah sudah lewat 3x, Pengasuh mengeluarkan surat 

Perjanjian dan dikeluarkan dari pesantren. ketiga, Metode khusus (Hukuman) 

Adalah, ketika santri berbuat masalah, dan bertindak yang berlebihan kepada 

temannya, Pengasuh langsung memberikan Hukuman. Keempat, Metode Kegiatan 

adalah metode yang dilakukan dalam bentuk kegiatan sehari-harian. Seperti: shalat 

5 waktu, ceramah setiap hari sesudah shalat berjama’ah, dan setiap malam minggu 

melaksanakan muhadarah. 3) Dalam evaluasi penanganan kasus bullying Kyai dan 

para pengajar menemukan kendala yakni mereka merasa kuwalahan untuk 

mengatasi semua permasalahan para santri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian 

Kyai  merupakan bagian terpenting di pondok pesantren. Kyai 

adalah pimpinan sekaligus pemegang kendali dalam melaksanakan kegiatan 

yang ada di dalam pesantren. Kyai juga merupakan sosok yang kuat dan 

disegani oleh pengurus dan santrinya. Kyai juga dapat digambarkan sebagai 

sosok yang kuat kecakapannya dan pancaran kepribadiannya sebagai 

seorang pimpinan pesantren. Pondok pesantren mampu mengubah 

kepribadian dan karakter santri untuk menjadi orang yang berguna di masa 

depan. Kegiatan pendidikan yang terdapat di pesantren tak lain untuk 

membina akhlak santri agar menjadi manusia berguna bagi nusa  bangsa dan 

negara.   

Dalam Pasal 1 Angka 15a UU RI Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, 

dalam konteks hukum, bullying dimaknai sebagai tindakan kekerasan 

terhadap seseorang.1 Undang-undang tersebut juga mendefinisikan 

kekerasan sebagai setiap perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan, baik penderitaan secara fisik, psikitis, 

seksual, atau penelantaran. Menurut Yuliana dalam skripsinya bahwa 

selama berabad-abad tahun kekerasan telah menjadi pusat perhatian seluruh 

masyarakat, kian mudah kita jumpai di kehidupan sehari-hari dengan 

 
1 Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014. 
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adanya keterbukaan informasi, memberi akses mudah bagi kita untuk 

menyaksikan kekerasan sebagai bahasa yang “ringan” digunakan, baik 

melalui liputan media di televisi, maupun jejaring sosial. Tawuran antar 

warga, dan tawuran pelajar, adalah bahasa kekerasan yang mudah kita lihat. 

Dengan adanya semua tontonan kekerasan itu telah dijadikan “tuntunan” 

oleh siswa untuk melakukan bullying (kekerasan) terhadap sesama pelajar 

di sekolah. 2 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Hujurat ayat 11: 

كَ هُمُ الظ ّٰلِمُوْنَ  ىِٕ
ٰۤ
يْْاَنِِۚ وَمَنْ لَّمْ يَ تُبْ فَاوُلّٰ  تَ نَابَ زُوْا بِِلْْلَْقَابِِۗ بئِْسَ الِْسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الِْْ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-

olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 

perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh 

jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang 

mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan 

janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan 

barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim."3 

Ayat diatas menjelaskan bahwa ayat tersebut berhubungan dengan 

sebuah teguran atas ejekan yang telah dilakukan oleh Bani Tamim kepada 

para sahabat rasul yang miskin. Mereka ditegur agar supaya mereka tidak 

lagi melakukan bully hanya karena kemiskinan. Ayat ini sangat cocok 

dengan larangan membuly sebab membully bukan hanya menimbulkan rasa 

 
2 Yuliana, Peran Pengasuh dalam Penanganan Ibullying di Pesantren Darul Ihsan Aceh 

Besar, skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 1.  
3 Al-Qur’an dan terjemahannya, KEMENAG RI, Bandung, 2016. 



3 
 

 
 

malu bagi korban akan tetapi terselip sebuah perasaan pada diri kita bahwa 

diri ini lebih baik dari padanya.  

Bullying merupakan salah satu bentuk perbuatan akhlak tercela 

sedangkan akhlak menjadi aspek mendasar pada diri manusia, tanpa akhlak 

manusia bisa saja seperti hewan yang tak memiliki nilai-nilai kemanusiaan. 

Seberapa besar ilmu pengetahuan seseorang tanpa didasari dengan akhlak, 

maka tidak ada apa-apanya. Berdasarkan penelitian yang sudah saya 

lakukan, bullying ialah salah satu tindakan menyakiti orang lain dan menjadi 

sebab seseorang bersedih serta mengusik aktivitas orang lain. Kasus 

bullying  sudah banyak kita temui dimanapun kita berada. Terlebih lagi 

perilaku ini sering dilakukan secara terus-menerus bahkan sudah menjadi 

kultur atau budaya yang mengancam korban. Beberapa faktor penyebab 

bullying ialah: perbedaan ekonomi, agama, keluarga, tradisi, budaya, 

kebiasaan senior (kakak kelas) yang mengusik juniornya. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan bahwa di pesantren 

tersebut terdapat permasalahan yang sering terjadi yaitu perundungan. 

Ketika ada kasus bullying di ligkungan pesantren terdapat salah satu santri 

yang menyendiri dan bersedih dan ternyata pelakunya adalah teman 

terdekatnya. Dari perilaku tersebut menyebabkan santri mengalami hal 

seperti: menangis, tidak fokus ketika belajar, menyendiri serta enggan 

berkumpul bersama teman-temannya.   
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Dari penjelasan diatas, menjadikan peneliti tertarik untuk 

mengambil judul sebuah penelitian dengan judul “Manajemen Dalam 

Penanganan Bullying Di Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso 

Kraksaan”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang, terdapat fokus penelitian di bawah 

ini: 

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen dalam Penangaanan 

Bullying di Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan? 

2. Bagaimana Pelaksanaan dalam mengatasi Bullying di Pondok 

Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan ?  

3. Bagaimana Evaluasi penanganan bullying di Pondok Pesantren 

Walisongo Sidopekso Kraksaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju 

dalam melakukan penelitian.4 Adapun secara singkat tujuan penelitian dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana Manajemen dalam 

Penangaanan Bullying di Pondok Pesantren Walisongo 

Sidopekso Kraksaan. 

 
4 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2018), 37.  
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2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui pelaksanaan yang 

digunakan dalam mengatasi Bullying di Pondok Pesantren 

Walisongo Sidopekso Kraksaan. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi dari Manajemen dalam 

penanganan bullying di Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso 

Kraksaan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliti berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi dan masyarakat secara keseluruhan.5 Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritas 

a. Penelitian ini diharapkan menambah dan memperkaya 

khazanah keilmuan di bidang pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam 

penanganan bullying.   

b. Memberikan sumbangan sebagai bahan pertimbangan dalam 

peran kyai dalam penanganan bullying, sehingga tujuan 

pendidikan yang diinginkan bisa tercapai. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

 
5 Tim Penyusun IAIN Jember, 38. 
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Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman yang 

cukup besar karena melakukan penelitian secara langsung 

dan dapat mengetahui wawasan tentang penaganan bullying. 

b. Bagi lembaga  

Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi bagi pondok 

pesantren Walisongo untuk meningkatkan serta 

memperhatikan penanganan bullying di Pondok Pesantren. 

serta Sebagai bahan untuk memajukan peran kyai dalam 

penanganan bullying di Pondok Pesantren Walisongo. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian.6 Definisi istilah juga 

digunakan sebaga acuan peneliti untuk menghindari adanya kesalahan 

pengartian dalam menginterpretasikan isi dari karya tulis ini. Maka dari 

peneliti perlu menjelaskan dan menegaskan definisi dari setiap kata-kata 

yang mendukung judul pada penelitian ini menurut pemahaman peneliti 

dengan dikuatkan oleh teori yang ada. Adapun pengertian dari variabel 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Peran Kyai 

Peran atau peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. 

Ketika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka orang tersebut telah menjalankan suatu peranan. 

 
6 Tim Penyusun IAIN Jember, 45  
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Peranan dan kedudukan saling tergantung satu sama lain. Tidak ada 

peranan tanpa kedudukan, demikian pula tidak ada kedudukan tanpa 

peranan. 

Kyai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal 

dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful Akhyar Lubis, 

menyatakan bahwa “Kyai adalah tokoh sentral dalam suatu pondok 

pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa 

dan kharisma sang kyai. Karena itu, tidak jarang terjadi, apabila sang 

kyai di salah satu pondok pesantren wafat, maka pamor pondok 

pesantren tersebut merosot karena kyai yang menggantikannya tidak 

sepopuler kyai yang telah wafat itu. 

2. Penannganan   

Penanganan merupakan suatu proses tindakan atau cara 

menangani, mengurus serta penyelesaian suatu perkara yang dilakukan 

oleh pihak berwenang sehingga perkara yang dihadapi dapat terkendali 

dan terselesaikan. 

3. Pondok Pesantren 

 Pondok pesantren merupakan suatu tempat perkumpulan para 

santri yang ingin menimba ilmu-ilmu agama kepada seorang kyai, guna 

mempersiapkan diri untuk menciptakan perilaku yang baik dan menjadi 

seorang yang ahli dan bertaqwa kepada Allah SWT.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

  

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada 

jurnal ilmiah, dan sebagainya), dengan melakukan langkah ini, akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisionalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.7 Adapun hasil penelitian terdahulu yang hampir sama dengan 

penelitian yang akan diangkat oleh peneliti diantaranya adalah:  

a. Yuliana, 2017, Peran Pengasuh dalam Penanganan Bullying di Pesantren 

Darul Ihsan Aceh Besar.8 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengasuh dalam 

penanganan bullying di pesantren Darul Ihsan supaya mengetahui metode 

yang digunakan dalam melakukan penanganan bullying di pesantren Darul 

Ihsan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian untuk menjawab permasalahan yang 

memerlukan pemahaman secara mendalam dalm kontekss waktu dan situasi 

yang bersangkutan, yang dijelaskan dalam kata-kata. Teknik pengumpulan 

 
7 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 45. 
8 Yuliana, Peran Pengasuh dalam Penanganan Bullying di Pesantren Darul Ihsan Aceh 

Besar, Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017, v.  
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data yang digunakan peneliti adalah melalui 3 cara yaitu observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan dalam bentuk skripsi ialah 

peran pengasuh dala penanganan bullying  di pesantren Darul Ihsan 

dilakukan dengann cara membimbing, menasehati, serta memberi arahan 

kepada santri yang di pesantren sebagaimana mestinya. Pengasuh dan guru 

juga ikut serta dalam penanganan bullying  di pesantren dalam membimbing 

anak-anak yang melakukan perilaku bullying, dengan adanya tindakan ini 

membuat para santri berhenti melakukan perilaku bulying. Metode yang 

dilakukan dalam penangana kasus bullying yaitu: metode khusus, mwtod 

kegiatan serta metode pendekatan.   

b. Nasikhudin Amri, 2019, Perilaku Bullying di Pondok Pesantren Studi 

Fenomenologi Bullying di Asrama Al Risalah Pondok Pesantren Mambaul 

Ma’arif Denanyar Jombang.9 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketiga subjek 

merupakan orang yang sering terlibat dengan perilaku bullying di asrama. 

Mereka sering menampakkan bullying secara verbal maupun fisik seperti 

mengolok-olok, menjodoh-jodohkan, memfitnah, menyindir, mentoyor, 

menimpuk, dan memukul.  

Adapun temuan yang diperoleh peneliti yakni terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan mereka melakukan bullying di asrama adalah 

 
9 Nasikhudin Amri, 2019, Perilaku Bullying di Pondok Pesantren Studi Fenomenologi Bullying di 

Asrama Al Risalah Pondok Pesantren Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang. 
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faktor keluarga, faktor sekolah, faktor teman sebaya, faktor lingkungan, 

faktor media, dan faktor empati, karena melampiaskan masalah, kurangnya 

rasa menghargai sesama, efek rasa jenuh akibat waktu kosong, agresifitas 

yang tinggi, dan memiliki riwayat sebagai korban bullying. 

c.  Nuriati, Muhammad Azis dan Husain AS, 2022, Peran Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Kinerja Tenaga Guru Sekolah Dasar dan Sekolah 

Menengah Pertama.10 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepala 

sekolah dan kendala kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga 

guru SDN Lakkang dan SMPN 44 Makassar. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif meliputi pengumpulan data 

reduksi data dan penyajian data. Hasil penelitian tersebut memberikan hasil 

sebagai berikut: 

a) Peran kepala sekolah di SDN Lakkang dan SMPN 44 Kota 

Makassar dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar yakni 

sebagai manajerial, supervisor dan motivator namun belum 

dilaksanakan dengan baik.  

b) Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam menjalankan 

perannya yakni masih terdapat tenaga pengajar yang tidak 

melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik, sulitnya 

 
10 Nuriati, Muhammad Azis dan Husain AS, 2022, Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Tenaga Guru Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Jurnal 

Eduktif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 4 Nomor 1 (2022), 1. 
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memenuhi waktu yang tepat atau menyesuaikan waktu antar 

kepala sekolah dan staf pengajar.  

Maka pada penelitian tersebut dalam disimpulkan bahwa peran 

kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan kinerja tenaga pengajar 

tapi terdapat beberapa kendaala yang dihadapi namun ada upaya yang 

dilakukan agar peningkatan kinerja tenaga pengajar dicapai.  

Tabel 2. 1 

Kajian Terdahulu 

NO Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Institusi Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1.  Yuliana, 2017, 

Peran 

Pengasuh 

dalam 

Penanganan 

Bullying di 

Pesantren 

Darul Ihsan 

Aceh Besar. 

➢ Meneliti 

tentang 

penanganan 

bullying di 

Pesantren 

➢ Metode 

penelitiannya 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 3 

pengumpulan 

data, 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi  

➢ Perbedaanya 

adalah 

penelitian ini 

lebih 

mengarah 

kepada 

pengasuh 

sedangkan 

peneliti lebih 

mengarah 

kepada peran 

Kyai 

peran 

pengasuh dala 

penanganan 

bullying  di 

pesantren 

Darul Ihsan 

dilakukan 

dengann cara 

membimbing, 

menasehati, 

serta memberi 

arahan kepada 

santri yang di 

pesantren 

sebagaimana 

mestinya. 

Pengasuh dan 

guru juga ikut 

serta dalam 

penanganan 

bullying  di 

pesantren 

dalam 
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NO Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Institusi Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

membimbing 

anak-anak 

yang 

melakukan 

perilaku 

bullying, 

dengan adanya 

tindakan ini 

membuat para 

santri berhenti 

melakukan 

perilaku 

bulying. 

Metode yang 

dilakukan 

dalam 

penangana 

kasus bullying 

yaitu: metode 

khusus, mwtod 

kegiatan serta 

metode 

pendekatan.   

2.  Nasikhudin 

Amri, 2019, 

Perilaku 

Bullying di 

Pondok 

Pesantren Studi 

Fenomenologi 

Bullying di 

Asrama Al 

Risalah Pondok 

Pesantren 

Mambaul 

Ma’arif 

➢ Meneliti 

tentang 

pencegahan 

tindakan 

bullying  

 

➢ Objek 

penelitiannya 

adalah 

seluruh 

masyarakat 

lingkup 

pondok 

dalam 

Pencegahan 

Tindakan 

Bullying, 

sedangkan 

objeknya 

Terdapat 

beberapa faktor 

yang 

menyebabkan 

mereka 

melakukan 

bullying di 

asrama adalah 

faktor 

keluarga, 

faktor sekolah, 

faktor teman 

sebaya, faktor 

lingkungan, 

faktor media, 
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NO Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Institusi Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Denanyar 

Jombang. 

peneliti 

adalah Peran 

Kyai Dalam 

Penangan 

Bullying di 

Pesantren. 

 

dan faktor 

empati, karena 

melampiaskan 

masalah, 

kurangnya rasa 

menghargai 

sesama, efek 

rasa jenuh 

akibat waktu 

kosong, 

agresifitas 

yang tinggi, 

dan memiliki 

riwayat sebagai 

korban 

bullying. 

3.  Nuriati, 

Muhammad 

Azis dan 

Husain AS, 

2022, Peran 

Kepala Sekolah 

dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Tenaga 

Guru Sekolah 

Dasar dan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama. 

➢ Objek 

penelitiannya 

di SD dan 

SMP, 

sedangkan 

peneliti di 

Pondok 

Pesantren 

Variabel 

kedua dari 

penelitian ini 

adalah 

meningkatka

n kinerja 

tenaga guru 

sekolah dasar 

dan sekolah 

menengah 

pertama 

sedangkan 

peneliti 

penanganan 

➢ Kualitatif   Peran kepala 

sekolah sangat 

penting dalam 

meningkatkan 

kinerja tenaga 

pengajar tapi 

terdapat 

beberapa 

kendaala yang 

dihadapi 

namun ada 

upaya yang 

dilakukan agar 

peningkatan 

kinerja tenaga 

pengajar 

dicapai. 
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NO Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Judul 

Penelitian 

Institusi Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

bullying di 

Pondok 

Pesantren 

    Sumber: diolah dari penelitian terdahulu 

Dari tabel diatas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat 

adanya persamaan dan perbedaan dalam penulisan skripsi ini dengan 

penelitian skripsi sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yakni peran guru atau kyai dalam memberantas 

bullying di kalangan santri, anak-anak dan remaja. Dan perbedaannya 

yakni penelitian sebelumnya membahas tentang peran pengasuh, kepala 

sekolah dan guru. Sedangkan penelitian ini memfokuskan kyai sebagai 

peran utama untuk memberantas bullying. Peneliti memilih penelitian 

ini karena bullying saat ini sangat marak dan berdampak sangat 

berbahaya bagi psikis yang menerima bullying dan harus segera diatasi. 

B. Kajian Teori 

1.  Peran Kyai  

Pengertian peran menurut Soejarno Soekarto yang dikutip oleh  

Arif Zein Rifai dalam skripsinya bahwa peran merupakan aspek yang 

dinamis dari kedudukan (status). Artinya, seseorang yang telah 

menjalankan hak-hak dan kewajiban-keajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka orang tersebut telah melakukan suatu peran. 

Keduanya tak dapat dipisahkan karena satu dengan yang lain saling 
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tergantung, artinya tidak ada peran tanpa status dan tidak ada status 

tanpa peran. Sebagaimana kedudukan, maka setiap orang pun dapat 

mempunyai macam-macam peran yang hasil dari pola pergaulan 

hidupnya, hal tersebut berarti pula bahwa peran tersebut menentuka apa 

yang diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. Peran sangat penting 

karena dapat mengatur perilaku seseorang, disamping itu peran 

menyebabkan seorang dapat menyesuaikan perilakunya sendiri dengan 

perilaku orang-orang sekelompoknya.11   

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seeorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.  Dari hal diatas 

lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang telah ditetapkan 

sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif 

dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan 

dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara 

total enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh.  

Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang 

diharapkan dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas 

perhubungan sebagai suatu organisasi formal tertentu diharapkan 

berfungsi dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai pengayom 

bagi masyarakat dalam mewujudkan ketertiban, keamanan yang 

 
11 Arif Zein Rifai, Peran Kyai Dalam Menumbuhkan SikapKepedulian Sosial Jamaah 

Manakib Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo, Skripsi: Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo, 2020, 11.     
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mempunya tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, artinya peranan 

yang nyata. Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) 

yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan 

hak dan kewajiban yang dimilki seseorang apabila seseorang 

melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.12  

Menurut Edi Susanto yang dikutip oleh imam Tabroni dkk 

dalam jurnalnya mengatakan bahwa pengertian kyai dalam konteks 

Indonesia modern telah mengalami transformasi makna, yakni 

diberikan kepada pendiri dan pemimpin sebuah Pondok Pesantren yang 

membaktikan hidupnya demi Allah serta menyebarluaskan dan 

memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan 

pendidikan.13 Kyai adalah orang yang memiliki ilmu agama Islam plus 

amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya.  

Gelar kyai diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 

dibidang ilmu-ilmu agama islam. Selain itu kyai harus memiliki 

pesantren, serta mengajarkan kitab kuning pembagian atau kategorisasi. 

Dalam perkembangan sosial sekarang ini gelar kyai ternyata tidak 

hanya diletakkan kepada pemimpin pesantren, tetapi juga sering 

 
12 Muhammad Ridwan, Peran Kyai Dalam Pengembangan Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an (Studi Tokoh KH. Husein Ali, MA Di PPTQ Al-Hasan Ponorogo), Skripsi: Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, 2018, 14.  
13 Imam Tabroni, Asep Saepul Malik dan Diaz Budiati, M.Si, Peran Kyai dalam Membina 

Akhlak Santri Di  Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Muminah Desa Simpang Kecamatan 

Wanayasa, Jurnal Pendidikan, Sains, Sosial dan Agama, Volume 7  Nomor 2 (Dese,mber 2021), 

108. 
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dianugerahkan kepada figur ahli agama, ataupun ilmuan islam yang 

tidak memimpin atau memiliki pesantren. Dari figur kyai pun berbeda-

beda level atapun tingkatan karismanya.14 

Peranan kyai dalam Pondok Pesantren, masyarakat dan santri 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru Ngaji 

Kyai sebagai guru ngaji dijabarkan secara khusus dalam 

jabatan-jabatannya diantaaranya sebagai berikut: Mubaligh, khotib, 

penasehat, guru Diniyah atau pengasuh dan Qori kitab salaf dalam 

sistem sorogan.  

b. Tabib (Penjampi) 

Kyai memiliki tugas sebagai tabib yang di uraikan dalam bentuk 

berikut: Kyai melakukan pengobatan dengan rukyah (mengobati pasien 

dengan doa), mengobati pasien dengan menggunakan alat non medis 

seperti air, akik dan lainnya dengan perantara kepada sang ilahi untuk 

mengurus roh halus.  

c. Rois atau Imam  

Sebagai rois atau imam tugas kyai tercermin sebagai berikut: 

imam sholat rawatib dan sholat Sunnah lainnya, imam ritual slmetan, 

imam tahlilan dan imam prosesi perawatan dan penyampain maksud 

atau hajatan. 

 
14 Arif Zein Rifai, Peran Kyai Dalam Menumbuhkan SikapKepedulian Sosial Jamaah 

Manakib Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo, 13.  
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d. Pegawai Pemerintahan  

Tugas kyai sebagai pegawai pemerintah tercermin dalam tugas-

tugasnya sebagai berikut: Kepala KUA atau penghulu, Moddin, PPN, 

Guru Agama Islam, pegawai dinas partai politik, dan pengurus 

organisasi kemasyarakatan.  

e. Pengasuh dan Pembimbing Santri   

Bentuk Pondok Pesantren yang bermacam-macam adalah 

pantulan dari seorang kyai. Kyai memiliki sebutan yang berbeda-beda 

tergantung daerah tempat tinggalnya. Di Jawa disebut Kyai, di Sunda 

disebut Ajengan, di Aceh disebut Tengku, di Sumatra di sebut Syaikh, 

di Minangkabau di sebut Buya, di Nusa Tenggara di sebut Tuan Guru. 

Mereka juga bisa disebut sebagai ulma sebagai sebutan yang lebih 

umum, walau pemahaman ulama mengalami pergeseran. Kyai disebut 

alim bila ia benar-benar memahami, mengamalkan dan menfatwakan 

kitab kuning. Kyai demikian ini menjadi panutan bagi Pondok 

Pesantren, bahkan bagi masyarakat Islam secara luas. Namun, didalam 

konteks kelangsungan Pondok Pesantren kyai dapat dilihat dari 

perspektif lainnya.  

f. Pemimpin Non Formal dan Pemimpin Spiritual 

Kedudukan kyai pasti sangat dekat dengan kelompok-kelompok 

masyarakat lapisan bawah di desa. Sebagai pemimpin masyarakat, kyai 

memiliki jama’ah komunitas dan masa yang diikat oleh hubungan 

keguyuban dan ikatan budaya paternalistik. Petuah-petuahnya selalu 
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didengar, diikuti dan dilaksanakan oleh jama’ah, komunitas dan masa 

yang dipimpimnya, atau menjadi bapak masyarakat terutama 

masyarakat desa. 

g. Penggerak Kebangkitan Agama 

Menurut Kontowijawa yang dikutip oleh Imam Tabroni dalam 

jurnalnya bahwa kebangkitan agama dalam bentuk  pembenahan 

lembaga pendidikan Pondok Pesantren dan tarekat Islam pada abad ke-

19, dipimpin oleh kyai. Melalui tarekat, pengaruh kyai makin 

menemukan momentum untuk berkembang makin luas. Bahkan kyai 

dianggap keramat, yaiu orang yang layak membimbing jama’ah 

melakukan konsentrasi bertaqorub keoaa Allah, sehingga ia 

dikeramatkan. Tindakan kyai dalam membina anggota baru dalam 

tarekat benar-benar eksklusif dan menunjukkan kekeramatannya 

sehingga mereka harus taat sepenuhnya tanpa adanya kritik sama sekali.  

h. Pemegang Kekuasaan Tertinggi  

Peran kyai dalam pendidikan Pondok Pesantren adalah sebagai 

pemegang kekuasaan tertinggi yang sifatnya absolut, sehingga dalam 

seluruh kegiatan yang ada di Pondok Pesantren haruslah atas 

persetujuan kyai. Bahkan dalam proses pentransformasian ilmupun 

yang berhak menentukan adalah kyai. Ini terlihat dalam penentuan buku 

yang dipelajari, materi yang dibahas dan lama waktu yang dibutuhkan 

dalam mempelajari sebuah buku, kurikulum yang digunakan, 

penentuan evaluasi, dan tata tertib yang secara keseluruhan dirancang 
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oleh kyai. Keabsolutan ini juga dipengaruhi oleh tingginya penguasaan 

kyai terhadap tingginya disiplin ilmu tertentu akan mempengaruhi 

system pendidikan yang digunakan dalam sebuah Pondok Pesantren 

sehingga ada beberapa kyai yang mengharamkan pelajaran umum 

diajarkan di Pondok Pesantren karena adanya pengaruh yang kuat 

terhadap cara berfikir dan pandangan hidup kyai.15   

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

peran kyai yakni berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. “tugas 

atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran 

diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 

orang yang berkedudukan dalam masyarakat dan peran tersebut 

diperankan oleh kyai yakni pemahaman Jawa adalah sebutan untuk 

"yang dituakan ataupun dihormati" baik berupa orang, ataupun barang.  

Peran Kyai menggunakan fungsinya dengan baik saling memberikan 

manafaat kepada sesama, dimana sebagai tokoh agama sering 

memberikan pengajaran pengajian dan ceramah agama sehingga tidak 

menutup kemungkinan seorang kyai menjadfi sentral perhatian dan 

dijadikan panutan oleh keluarga santri alumni dan masyarakatnya. 

2. Bullying 

Kata Bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata 

bullying yang berarti banteng yang senang merunduk kesana kemari. 

 
15 Imam Tabroni, Asep Saepul Malik dan Diaz Budiati, M.Si, Peran Kyai dalam Membina 

Akhlak Santri Di  Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Muminah Desa Simpang Kecamatan 

Wanayasa, 110.  
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Dalam bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully berarti penggertak, 

orang yang mengganggu orang lemah.16 Bullying adalah bentuk-bentuk 

perilaku kekerasan dimana terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun 

fisik terhadap seseorang atau sekelompok orang yang lebih “lemah” 

oleh seseorang atau sekelompok orang. Pelaku bullying yang biasa 

disebut bully bisa seseorang, bisa juga sekelompok orang, dan ia atau 

mereka mempersepsikan dirinya memiliki kekuasaan untuk melakukan 

apa saja terhadap korbannya.17 Bullying sendiri merupakan suatu bentuk 

tindakan yang sangat merugikan dan bertujuan untuk mengganggu, 

menyakiti atau menyerang seseorang.18  

Bullying merupakan suatu kondisi dimana telah terjadi 

penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh 

perseorangan ataupun kelompok dan bertujuan untuk menyakiti orang 

lian. Penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan dilakukan pihak yang kuat 

tidak hanya secara fisik saja tetapi juga secara mental.19   

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

bullying merupakan bentuk sebuah tindakan kekerasan baik dalam segi 

 
16 Ahmad Oktaviana Triatmojo dan endang Hangestiningsih, Dampak Bullying Terhadap 

Kondisi Psikososial Siswa Kelas II Di SDN Suryodiningratan 1 Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Ke-

SD-an, vol. 5 Nomor 3 (Mei 2019),636. 
17 Ela Zain Zakiyah, Muhammad Ferdyansyah dan Arie Surya Gutama, Dampak Bullying 

Pada Tugas Perkembangan Remaja Korban Bullying, Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol. 1 No. 3 

(Desember 2018), 267.   
18 Nanda Pratiwi, Sugito, Pola Penanganan Guru Dalam Menghadapi Bullying di PAUD, 

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan anak usia dini, Volume 6 issue 3 (2022), 1409.  
19 Putu Yulia Angga Dewi,  Perilaku School Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 1 (Maret 2020), 41.  
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psikologis maupun fisik terhadap orang-orang yang lemah, dimana 

seseorang atau bully yang mempunyai kekuasaan akan sukarela 

menindas orang-orang yang menurutnya lemah.  

Menurut Olweus dalam jurnalnya yang dikutip oleh Nanda 

Pratiwi dan Sugiono mengatakan bahwa bullying dicirikan dengan tiga 

kriteria berikut: 

a. Itu adalah perilaku agresif atau “tindakan merugikan” 

yang disengaja 

b. Yang dilakukan “berulang kali dan sepanjang waktu”  

c. Dalam hubungan interpersonal yang ditandai dengan 

ketidak seimbangan kekuasaan. 

Menurut Widiyanti dalam jurnalnya yang dikutip oleh Nanda 

Pratiwi dan Sugito ada beberapa jenis-jenis dari bullying, yaitu: 

1) Bullying Fisik, ialah salah satu bentuk bullying yang 

paling banyak ditemukan disekolah misalnya: anak 

memukul, menendang, mencambuk, ataupun melakukan 

kekerasan yang berhubungan dengan fisik. 

2) Bullying sosial ialah satu bentuk sikap yang dapat 

memberikan dampak yang tidak baik terhadap korban 

dan bertujuan untuk meremehkan korban, misalnya: 

mengucilkan, meremehkan, menghina. Sehingga dapat 

membuat korban menjadi depresi, cemas, terkucilkan 

sosial dan rendah diri. 
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3) Bullying Verbal, ialah suartu bentuk tingkah laku yang 

dapat menyerang psikologis dan emosi seseorang, 

misalnya: fitnah, pencemaran nama baik, kekerasan 

verbal, menahan informasi, mengucilkan, mengabaikan 

pendapat, mengancam, mengejek. 

4) Cyber Bullying, misalnya: mengancam dan melecehkan 

seseorang via sosial media.20 

3. Bentuk Perilaku Bullying  

Bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi mulai dari lingkungan 

pergaulan hingga dilingkungan pesantren sangat bergam. Bentuk-bentuk 

perilaku bullying dapat dilakukan secara langsung yang berupa verbal 

bullying (mengejek, mencela, menyindir, dan menyebarkan gosip). Physical 

bullying (memukul, menendang, mencubit, dan menjegal). 

Nonverbal/nonphysical bullying (mengancam, dan menunjukkan sikap 

yang janggal atau tidak seperti biasanya, melarang orang lain masuk dalam 

kelompok, memanipulasi hubungan persahabatan). 

 

 
20 Nanda Pratiwi, Sugito, 1409. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, alasan 

pemilihan metode kualitatif berdasarkan tujuan yaitu memperoleh 

paparan data berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam penelitian 

tentang “Peran Kyai Dalam Penanganan Bullying Di Pondok Pesantren 

Walisongo Sidopekso Kraksaan Probolinggo“. Pendekatan penelitian 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari 

pola fikir induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif 

partisipatif terhadap suatu gejala (fenomena) sosial. Gejala-gejala sosial 

yang dimaksud meliputi keadaan masa lalu, masa kini, dan bahkan yang 

akan datang.21  

Menurut Semiawan yang dikutip oleh Yoki Yusanto dalam 

jurnalnya bahwa metode peneliti kualitatif adalah mencari pengertian 

yang mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita. Fakta, realita, 

masalah, gejala serta peristiwa hanya dapat dipahami bila peneliti 

menelusurinya secara mendalam dan tidak hanya terbatas pada 

 
21 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif, (Tulung Agung: Akademia Pustaka, 2018), 6. 
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pandangan dipermukaan saja. Kedalaman ini yang menciri khaskan 

metode kualitatif, sekaligus sebagai faktor unggulannya. 22 

Dari pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian dengan wujud deskripsi berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dan untuk memperoleh gambaran realistis 

objek yang diteliti sebagaimana adanya.  

2. Lokasi penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Walisongo. Yang 

terletak di desa Sidopekso Kota Kraksaan  Kabupaten Probolinggo 

Provinsi Jawa Timur. 

Alasan memilih Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso yakni 

karena merupakan salah satu pondok pesantren yang sarana dan 

prasarananya sudah bisa dikatakan bagus di wilayah Sidopekso dan 

tidak kalah bagus dari pondok pesantren yang lain. 

3. Subyek penelitian 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu informan kunci yang 

dijadikan kunci pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kyai : Bapak KH. Zainuddin 

b. Pengajar 1  : Ustadz Aminulloh 

c. Pengajar 2 : Ustadz Shidqi Hasan 

 
22 Yoki Yusanto, Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif, Jurnal of Scientific 

Communication, Volume 1, Issue 1, (April, 2019): 3.   
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INFORMASI 

OBSERVASI 

WAWANCARA 

DOKUMENTASI 

DATA 

Gambar 3. 1 Teknik Pengumpulan Data 

4. Teknik pengumpulan data 

  

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas peneliti akan mendapatkan data dimulai dari 

informasi kemudian melakukan observasi wawancara dan dokumentasi. 

Sehingga peneliti mampu mendapatkan data-data yang dibutuhkan 

untuk melakukan penelitian. Didalam penelitian kualitatif peneliti 

sekaligus berperan sebagai instrument peneliti. Berlangsungnya proses 

pengumpulan data, peneliti benar-benar diharapkan mampu berinteraksi 

dengan obyek yang dijadikan sasaran penelitian. Dengan arti kata, 

peneliti menggunakan pendekatan alamiah dan peka terhadap gejala-

gejala yang dilihat, didengar, dirasakan, serta difikirkan. Keberhasilan 

penelitian amat tergantung dari data lapangan, maka ketetapan, 

ketelitian, rincian, kelengkapan, dan keluasan pencatatan informasi 

yang diamati dilapangan sangatalah penting.23  

 
23 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 

113.   
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Pada penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Walisongo 

Sidopekso peneliti melakukan pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara 

langsung dengan menggunakan alat indra untuk mengetahui 

data yang terdapat dalam objek penelitian sarana dan 

prasarana, strategi, dll dalam meningkatkan akhlak siswa dan 

menghindari pembullyan.   

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai melalui komunikasi langsung. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur karena 

peneliti ingin proses wawancara tersebut tidak terkesan kaku 

tetapi tidak keluar dari tema dan alur pembicaraan dan 

tentunya tidak keluar dari pedoman wawancara yang 

menjadi patokan.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 
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(life histories), cerita biografi, peraturan, kebijakan, 

dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film 

dan lain-lain. Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi 

sebagai berikut:  

1) Kegiatan yang berkaitan dengan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

2) Data-data yang terkait dengan fokus penelitian.  

3) Catatan lapangan selama study riset.  

4) Foto atau gambar kegiatan yang mendukung 

dengan fokus penelitian.  

5. Analisis data 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas setelah data yang diperlukan 

terkumpul dengan menggunakan teknik pengumpulan data atau 

instrument yang ditetapkan, maka kegiatan selanjutnya adalah 

melakukan analisis data. Pada pokoknya pengolahan data atau analisis 

Analisis data  

Kondensasi data  Penyajian data  
Verifikasi/menari

k kesimpulan  

Gambar 3. 2 Analisis Data  
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data ada dua cara, yang tergantung pada dasarnya, yaitu analisis non 

statistic dan analisis statistik.  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis dan yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.24 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

analisis data sebagai berikut:  

a. Kondensasi data 

Kondensasi adalah  proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mengubah catatan lapangan, 

transkip wawancara, dokumen, dan materi empiric lainnya. Dengan 

demikian kondensasi proses analisis data daalam penelitian 

kualitatif tentu akan lebih mengkomodir data secara meneyeluruh 

tanpa harus mengurangi temuan lapangan yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung.  

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah sebagai pengumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  (Bandung: Alfabeta, 

2013), 244. 
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dan pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif 

diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan dan 

bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga 

peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik 

kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis.  

c. Menarik kesimpulan/ verifikasi  

Kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi merupakan suatu jalin menjalin pada saat 

sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 

umum disebut analisis.  

6. Keabsahan data 

 Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat 

diperhatikan karena suatu suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika 

tidak mendapat pengakuan atau terpercaya. Untuk memperoleh 

pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak pada keabsahan data 

penelitian yang telah dikumpulkan.25 Teknik pemeriksaan keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi data dari berbagai sumber dengan cara, dan 

berbagai waktu dengan penjelasan sebagai berikut:  

a. Triangulasi sumber 

 
25 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, 165.  
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Tahap penelitian 

Tahap pra 

lapangan 

Tahap 

pelaksanaan 

penelitian 

Tahap 

penyelesaian 

penelitian 

Gambar 3. 3 Tahap-Tahap Penelitian 

Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.  

b. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan 

tiga teknik pengujian kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin 

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.  

 

7. Tahap-tahap penelitian   
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Gambar diatas menjelaskan tahapan-tahapan yang akan 

digunakan peneliti untuk melakukan penelitian, pada bagian ini peneliti 

menguraikan bagian proses pelaksanaan penelitian, mulai dari 

penelitian terdahulu, pengenalan desain, penelitian sebenarnya, dan 

sampai pada penulisan laporan. Terdapat beberapa tahapan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap pra lapangan  

Tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti sebelum terjun 

ke lapangan. kegiatan yang dilakukan ialah meliputi menyusun 

rencana penelitian, menyusun matrik, membuat proposal, mengurus 

surat ijin, dan menyiapkan perlengkapan lainnya. Adapun hal yang 

dipersiapakan dalam tahap pra lapangan sebagai berikut:  

1) Menentukan tempat penelitian  

Peneliti menetapkan tempat penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti, dengan melakukan observasi ke tempat penelitian. 

Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Pondok 

Pesantren Walisongo Sidomukti Kraksaan.   

2) Menyusun rancangan penelitian  

Peneliti menetapkan beberapa hal sebagai berikut: judul 

penelitian, latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan metode penelitian.  

3) Mengurus surat perizinan 

4) Melihat keadaan lapangan  
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Peneliti melakukan penelitian untuk lebih mengetahui objek 

penelitian pada lingkungan sekolah dan masyarakat sekolah.  

5) Memilih informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informan yang dipilih.  

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Peneliti menyiapkan beberapa perlengkapan untuk membantu 

peneliti dalam memeperoleh data ketika melakukan penelitian di 

Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan. Seperti alat 

tulis menulis dan kamera atau perekam. Peneliti juga 

menyiapkan beberapa pertanyaan untuk wawancara yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.   

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian dilapangan. 

Peneliti dengan serius dan bersungguh-sungguh melakukan 

penelitian terhadap objek yang ada di lapangan, kemudian 

mengumpulkan data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang 

ditentukan sebelumnya. Adapun uraian tahap pelaksanaan penelitian 

sebagai berikut:  

1) Memasuki lapangan  

Setelah mendapatkan izin penelitian di Pondok Pesantren 

Walisongo Sidopekso Kraksaan peneliti memasuki tempat 

penelitian dan melakukan penelitian.  
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2) Konsultasi dengan pihak yang berwenang  

Peneliti melakukan konsultasi dengan pihak yang 

berkepentingan dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

bergabung bersama Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso 

Kraksaan agar penelitian mudah dilakukan.  

3) Mengumpulkan data  

Peneliti mengumpulkan data-data di Madrasah Aliyah Darul 

Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan melalui metode 

observasi kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan, evaluasi, serta 

faktor pendukung dan penghambat kreativitas siswa dan 

wawancara kepada kepala sekolah, guru, waka sarana dan 

prasarana Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso.  

c. Tahap penyelesaian  

Tahapan ini adalah tahap terakhir dalam penelitian. Tahap 

ini dilakukan setelah semua data terkumpul dan dilaksanakan sesuai 

dengan analisis data yang ditentukan sebelumnya. Adapun uraian 

dalam tahap penyelesaian sebagai berikut:  

1) Menganalisis data  

Setelah data sudah terkumpul semua, maka peneliti mulai 

menganalisis data sesuai hasil temuan di palangan.  

2) Mendiskripsikan data dalam bentuk laporan  
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Setelah menganalisis data peneliti membuat laporan penelitian 

dari hasil analisa, dengan mendeskripsikan data dan mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian. 

3) Merevisi laporan  

Laporan hasil penelitian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk direvisi. Ditambah beberapa masukan dosen 

pembimbing, dan dilanjutkan sampai penelitian ini 

terselesaikan, siap dipertanggung jawabkan di depan penguji 

yang kemudian digandakan untuk diserahkan kepada pihak 

terkait.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Profil Pondok Pesantren Salafiyah Walisongo 

Identitas Yayasan: 

Nama yayasan 

 

 

: AN-NABROWI Nama pimpinan yayasan : IZZATI,S.Pd 
Mulai berdiri tanggal/bulan/tahun : 1999 
Alamat lengkap : Dusun Bukkolan Rt/Rw 04/04 Desa Sidopekso  

  Kec. Kraksaan Kabupaten Probolinggo  

Nomor Pokok Wajib Pajak :  03.002.590.2-625.000 
Akta Notaris Yayasan : Nomor AHU – 7986.AH.01.04.Tahun 2011 

 

Identitas Pondok Pesantren: 

Nama pondok pesantren 

 

 

: PONDOK PESANTREN SALAFIYAH WALISONGO 

 

 

 

Nomor NSP : 510035130246  
Nama pengasuh pondok pesantren : K. ABDUR RAHMAN 
Nama pimpinan pondok pesantren : ACHMAD SULTONI,S.Pd 
Pendiri pondok pesantren : KH. NABROWI MURSY AMINULLAH  
Didirikan Tahun : 1993 
Mulai beroperasi  : 1994 

Alamat lengkap : Dusun Bukkolan Rt/Rw 04/04 Desa Sidopekso  
  Kec. Kraksaan Kabupaten Probolinggo  

Kabupaten : Probolinggo 
Nomor Pokok Wajib Pajak : 03.002.590.2-625.000 
Akta Notaris Pondok Pesantren : Nomor AHU – 7986.AH.01.04.Tahun 2011 
Nomor Telephone/Hp :  081249021047 / 081230822608 
Email : ponpessalafiyahwalisongo@gmail.com  

 
Website : - 
Titik koordinat Pesantren : - 
Aspek-Aspek Pondok Pesantren: 

1. Nama kyai/pengasuh pesantren 

 

: K. Abdur Rahman 

2. Jumlah ustadz : 19 orang 
3. Jumlah santri yang mukim : 98 orang 
4. Jumlah santri yang tidak mukim : 132 orang 
5. Jumlah asrama/pondok : 9 lokal 
6. Luas tanah pesantren : 3.070 M2 

7. Luas masjid pesantren : ---0--- 
8. Luas mushalla pesantren : 10x12m. 
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2. Bidang ilmu dan kitab yang diajarkan pesantren 

a) Bidang ilmu Fiqih 

1. Kitab Fathul Mu’in 

2. Kitab Fathul qorib 

3. Kitab Sulam Taufiq 

4. Safinatun Najah 

b) Bidang ilmu Hadits 

1. Kitab Arbain Nawawi 

2. Kitab Bulughul Marom 

c) Bidang 

ilmu Nahwu 

1. Kitab ‘Imriti 

2. Kitab  Al Aajuruumiyyah 

3. Kitab  Alfiya 

           d) Bidang ilmu Tafsir 

         1. Kitab Tafsir Al Jalalaini 

         2. Kitab Tafsir Munir 

    e) Bidang ilmu Tauhid 

        1. Kitab Kifayatul Awam 

        2. Kitab Aqidatul Awam 

    f) Lainnya ................................... 

       1. Kitab Nasoihul ibad 

       2. Kitab Ta’limul muta’alim 

       3. Kitab Adabul Alim wal Muta’al 

       4. Kitab Nashoihud Diniyyah 

10. Program Pengajian Kitab 

a. Ibitda’i : ada / tidak 

ada 
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b. Tsanawi : ada / tidak 
ada c. Ulya : ada / tidak 
ada d. Ma’had Takhuss : ada / tidak 
ada 

11. Program Mu’adalah     : ada / tidak ada 

 

12. Tipe Pondok Pesantren : 

a. Salafiyah : ada / tidak 

ada b. Kholafiyah : ada / tidak 
ada c. Kombinasi : ada / tidak 
ada  

3. Layanan Pendidikan Lainnya: 

1. Lembaga Pendidian  Formal 
- RA Miftahul Afkar 
- SD Islam Miftahul Afkar 
- MTs Miftahul Afkar 
- SMA Islam Miftahul Afkar 

2. Lembaga Pendidikan Non Formal 
- Madin Ula Miftahul Afkar 
- Madin Wustho Miftahul Afkar 
- LPBS 

 

❖ Data Santri  

 
Jumlah Santri Pondok Pesantren 

Santri Menurut Kategori 

Tempat Tinggal 

Santri Menurut Pendidikan Formal Yang Sedang Diikuti 

Santri Mukim Santri Tidak 

Mukim 

Bersekolah di Bersekolah di Santri 

Kuliah di 

Santri 

Belajar pada 

Program 

Pendidikan 

Kesetaraan 

Santri 

Hanya 

Mengaji 

(Tinggal di 

Asrama) 

(Tidak 

Tinggal di 

Asrama) 

RA/Madrasah Sekolah 

Umum 

Perguruan 

Tinggi 

(Tidak 

Bersekolah 

Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 

35 74 49 80 38 35    5 - - -  
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4. Data Pengajar dan Santri 

No  Nama  Alamat  Pendidikan  status  

1  Imam Syafiih,S.Pd Sidopekso S1  Non PNS  

2  Eko Sulistia Budi,S.Hum Sidopekso S1 Non PNS 

3  Ahmad Zamroni,M.Pd  Semapir S2 PNS 

4  Achmad Sultoni,S.Pd Sidopekso S1  Non PNS  

5  M.Zainuddin.S.Pd.I Sidopekso S1 Non PNS  

6 Muhyidin Pasuruan SMA Non PNS 

7 Siti Fatimah Sidopekso S 1 Non PNS 

8 Siti Aisyah Pasuruan SMA Non PNS 

9 Heru Santoso Sidopekso S1 Non PNS 

10 Izzati Sidopekso S1 Non PNS 

11 Khotijah Sidopekso S1 Non PNS 

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

1. Perencanaan Kyai dalam Penangaanan Bullying di Pondok Pesantren 

Walisongo Sidopekso Kraksaan 

a) Menyadarkan sikap responsiveness yaitu tingkat responsive dari 

orangtua ke anak yang berupa dukungan dan kehangatan kepada anak. 

Pada perencanaan ini adalah Kyai menyadarkan tingkat 

Responsive dari orangtua ke anak yang berupa dukungan dan 

kehangatan kepada anak saat pertemuan wali santri di awal santri 

memulai memasuki pondok pesantren. Di sebuah Pesantren seorang 

Kyai dianggap sebagai penganti Orangtua asuh maupun orang tua 

kedua bagi santri yang mendidik, dan membimbing, menasehati dan 
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memberi perhatian, dan di anggap sebagai anak kandung sendiri, dan 

bertanggung jawab atas semua perbuatan santri.  

Kyai sangat berperan Penting dalam sebuah Pesantren, dengan 

adanya Kyai santri akan terarah dan disiplin. Jika tidak adanya seorang 

Kyai santri-santri di Pesantren tidak ada yang memperhatikan dan 

membimbing hidup santri tidak disiplin dan menjadi lebih baik. 

Untuk mencapai hasil yang baik, suatu pekerjaan harus diperankan 

oleh seorang yang ahli dibidangnya. Begitu juga halnya dengan Kyai, 

program Kyai, dan juga khususnya Penanganan Bullying akan berjalan 

dengan baik apabila dilaksanakan oleh seorang yang memiliki 

pengetahuan dibidang tersebut.  

Untuk memperoleh jawaban dari rumusan pertama, peneliti 

menemukan hal yang berkaitan dengan perencanaan penanganan Kyai 

dalam Bullying di Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan. 

Perencanaan penanganan Kyai sangatlah diperlukan bagi santri di 

Pesantren, terutama dalam mencegah perilaku Bullying atau santri yang 

bermasalah, sehingga santri dapat terarah dalam tujuan dan masa 

depannya. Pada perencanaan pastinya bertujuan agar santri tidak 

melenceng dalam hal akhlak termasuk bullying.  

Kyai secara harfiah adalah Kyai adalah orang yang memiliki ilmu 

agama (Islam) plus amal dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. 

Menurut Saiful Akhyar Lubis, menyatakan bahwa “Kyai adalah tokoh 
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sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok 

pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kyai.26 

Peran Kyai dalam penanganan bully disini adalah adanya 

kebijakan dan tindakan terintegrasi yang melibatkan seluruh komponen 

mulai dari pengasuh, ustadz/ustadzah, masyarakat sekitar, sampai 

orangtua, yang bertujuan untuk menghentikan perilaku bully dan 

menjamin rasa aman bagi korban. 

Adapun paparan wawancara yang peneliti lakukan: Pertanyaan 

pertama yang peneliti ajukan kepada Kyai yaitu, Bagaimana 

Perencanaan Kyai dalam Penanganan Bullying di pesantren ini?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut:  

“Dalam sebuah pesantren dalam perencanaan penanganan Kyai 

sangat berperan penting dan sebagai tameng utama dalam 

mengatasi santri yang bermasalah, yang terutama dalam 

membimbing dan menasahati santri yang bermasalah dan iringi 

adanya metode pendekatan, dengan cara menasehati, 

membimbing, memberi arahan dan perhatian. Biasanya dalam 

sebuah pertemuan wali santri saat awal masuk pesantren Kyai 
menjelaskan dan menasehati calon santri dan wali santri”.27 

 Pertanyaan yang sama diajukan kepada Ustadz Aminulloh selaku 

pengajar pondok pesantren Walisongo memberi jawaban sebagai 

berikut:  

“Dalam hal perencanaan memang sangat penting karena dengan 

adanya perencanaan Kyai di sebuah pesantren bisa menjadikan 

akhlak santri menjadi lebih baik dan terarah dan mendapatkan 

bimbingan, nasehat dan tidak melakukan kesalahan dan mengejek 

teman lainnya saat sudh memasuki pondok pesantren. Biasanya 

akan diadakan pertemuan wali santri sebelum santri memasuki 

 
26 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta, eLSAQ Press, 2007), h. 169. 
27 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai Ponpes Walisongo, 1 Agustus 2022 
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pondok pesantren dan Kyai akan membahas tentang akhlak yang 
berhubungan dengan bullying para santri”.28 

Pertanyaan yang sama diajukan kepada Ustadz Shidqi Hasan 

selaku pengajar pondok pesantren Walisongo memberi jawaban 

sebagai berikut:  

"Kalau perencanaan awal untuk mengatasi pembullyan ya ini mas. 

Kan sebelum santri masuk pondok itu selalu ada pertemuan wali 

santri gitu. Disana membahas semua peraturan, akhlak, adab, 

termasuk pembullyan tadi. Terus sanksi yang akan diberikan jika 

santri melanggar peraturan. Dan itu pembicaranya abah sendiri. 

KH. Zainuddin."29 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa peneliti simpulkan 

bahwa perencanaan Kyai sangat berperan penting dalam menangani 

anak yang bermasalah.  

Hal yang sama dilihat dari hasil observasi bahwa Kyai mampu 

membimbing santri dalam mengatasi masalah santri (bullying) 

dikarenakan adanya perencanaan yakni dengan mengadakan pertemuan 

wali santri dengan pembicaranya yakni bapak KH. Zainuddin, saat 

santri akan memasuki pondok pesantren dan sangat jarang sekali santri 

yang mengalami perundungan maupun pembullyan saat berada di 

kawasan pondok pesantren Walisongo Sidopekso.30 

Dari hasil wawancara dan observasi di atas bisa peneliti simpulkan 

bahwa pada perencanaan terdapat adanya pertemuan wali santri 

sebelum santri akan memasuki pondok pesantren. 

 
28 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku pengajar Ponpes Walisongo 4 Agustus 2022. 
29 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku pengajar Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 

30 Observasi, rapat pertemuan wali santri di Ponpes Walisongo, 21 Juni 2022. 
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Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada KH. Zainuddin, 

yaitu selain perencanaan pertemuan wali santri, perencanaan apakah 

yang dilakukan oleh Kyai?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut:  

“Mencetak peraturan-peraturan yang ada di pondok pesantren dan 

diadakannya kartu pelanggaran bagi santri yang tidak mematuhi 

peratutan”.31 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

“Ya membentuk peraturan pondok mas, penting itu dalam sebuah 

perencanaan. Kalau melanggar tinggal memberi kartu 

pelanggaran”.32 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Sudah tercetak di setiap kamar santri peraturan-peraturan 

pondok mas"33 

Kemudian untuk melengkapi hasil wawancara peneliti juga 

mewawancarai salah satu santri yakni yang bernama Nafi', Apakah 

kamu akan mentaati peraturan yang sudah tertempel di setiap kamar? 

Kemudian peneliti memperoleh jawaban sebagai berikut : 

"Ya pasti mas, karna kalau tidak begitu bakalan dapet tuh kartu 

pelanggaran. Takut diberi sanksi".34 

Dari hasil observasi yakni terdapat peraturan pondok yang 

terpampang di setiap kamar santri. Dan dengan adanya kartu 

 
31 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Ponpes Walisongo, 1 Agustus 2022 

32 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku pengajar Ponpes Walisongo 4 Agustus 2022. 

33 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku pengajar Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 

34 Wawancara dengan Nafi' selaku santri Ponpes Walisongo, 6 Agustus 2022.  
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pelanggaran santri akan takut mendapat kartu pelanggaran yang akan 

membawanya ke dalam proses jalur hukuman.35 

 Jadi kesimpulan yang bisa ditarik oleh peneliti yakni dalam 

perencanaan penanganan pembullyan yakni selain mengadakan acara 

pertemuan wali santri yakni dengan mencetak peraturan-peraturan 

dalam pondok pesantren untuk dibaca oleh setiap santri dan dengan 

adanya kartu pelanggaran maka santri akan menjadi semakin takut 

untuk melanggar. Dan adanya kartu pelanggaran yang ada di ndalem 

(rumah) Kyai. 

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada bapak KH. 

Zainuddin yaitu, Apakah pihak Pesantren pernah mengadakan 

penyuluhan dengan santri-santri?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut:  

“Pernah, bahkan sering setelah shalat jum’at kami melakukan 

penyuluhan yang dikatakan penyuluhan disini kami mengadakan 

tausiah “umum” seperti, ceramah dan lain-lain dan kami pun akan 

melakukan setiap malam jum’at ketika kami ada waktu. Kadang 

juga kami semua beserta ustadz disini menyelipkan ceramah adab 

berteman untuk mengurangi pelaku pembullyan”.36 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

“Pernah, kami melakukannya setelah shalat jum’at, seperti 

tausiah, ceramah, dan memberi motivasi agar anak menjadi lebih 

baik lagi kedepannya. Selain itu kami juga selalu menyelipkan 

ceramah juga waktu pengajaran”.37 

 
35 Observasi, Penempelan peraturan ponpes dan kartu pelanggaran di ponpes Walisongo, 2 
September 2022. 

36 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Ponpes Walisongo, 1 Agustus 2022. 

37 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku pengajar Ponpes Walisongo 4 Agustus 2022. 
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Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Ya penyuluhannya dari tausiyah/ceramah gitu mas, pokok 

diselip-selipkan gitu".38 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yakni seringnya 

guru menyelipkan ceramah untuk para santri di awal, pertengahan, atau 

bahkan akhir pembelajaran entah pembelajaran bawa Al-Qur'an Kitab, 

dll.39 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 

yakni selalu adanyanya penyuluhan bagi para santri dari Kyai sendiri 

maupun pengajar. Penyuluhan dilaksanakan pada saat setelah shalat 

Jum'at maupun disela-sela pembelajaran. 

Pertanyaan kelima yang peneliti ajukan kepada bapak KH. 

Zainuddin yaitu, Adakah Penyuluhan Khusus tentang Bullying?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut:  

“Ada, penyuluhan khusus yang kami lakukan ya menyelipkan 

ceramah akhlak dan adab berteman agar tidak terjadi perundungan 

atau pembullyan bahasa kerennya ya mas”.40 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

“Ada, penyuluhan khusus yang kami lakukan dengan anak yang 

bermasalah kami memberikan arahan atau ceramah saat kegiatan 

pesantren.”41 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

 
38 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku pengajar Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
39 Observasi, Penyuluhan santri Ponpes Walisongo, 3 Agustus2022. 

40 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Ponpes Walisongo, 1 Agustus 2022. 
41 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku pengajar Ponpes Walisongo 4 Agustus 2022. 
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"Pasti ada mas".42 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan yakni selalu 

adanya penyuluhan khusus dari Kyai pada saat setelah sholat Jum'at 

maupun pengajar juga menyelipkan ceramah tentang adab berteman di 

awal, pertengahan bahkan di akhir pembelajaran.43 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwa di Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan dapat 

penulis simpulkan bahwa perencanaan Kyai dalam penanganan 

Bullying di sini adalah, Kyai yang sangat berperan aktif dalam 

menangani santri yang bermasalah (Bully). Dalam perencanaan Kyai 

dan pengajar di Pondok Pesantren Walisongo secara gamlang memberi 

pernyataan bahwa sebelum santri memasuki pondok Kyai mengadakan 

acara pertemuan wali santri untuk berceramah perihal akhlak, adab, dan 

lain-lainnya, termasuk pembullyan. Kemudian Kyai juga mencetak 

peraturan dalam pondok pesantren dan ditempel disetiap kamar para 

santri. Selain itu Kyai dibantu dengan beberapa pengajar yakni ustadz 

dan ustadzah untuk melakukan penyuluhan dan menyelipkan ceramah 

akhlak berteman termasuk dalam hal pembullyan dalam ceramah yang 

diajarkan. 

b) Demandingness yaitu tuntutan dari orangtua kepada anak yang berupa 

aturan dan konsekuensi atas perbuatan anak. 

 
42 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku pengajar Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
43 Observasi, penyuluhan khusus Ponpes Walisongo, 3 Agustus 2022. 
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Perencanaan Kyai yang berupa tuntutan dari orangtua kepada anak 

yang berupa aturan dan konsekuensi atas perbuatan anak, Kyai bisa 

terarah dan sangat mampu dalam mengatasi Bully yang ada di 

Pesantren ini dan begitu juga adanya Konsekuensi terhadap anak yang 

berbuat masalah. Kemudian Kyai tidak dapat sanksi dari orangtua 

ketika melakukan hukuman kepada santri. Karena orangtua setuju 

anaknya dihukum, apabila anaknya berbuat masalah. Adapun paparan 

wawancara yang peneliti lakukan:  

Pertanyaan Pertama yang peneliti ajukan kepada bapak KH. 

Zainuddin selaku Kyai yaitu, Apa ada konsekuensi yang diberikan 

kepada santri yang melanggar aturan?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut:  

“Ada, konsekuensi yang kami berikan pertama, menanda tangani 

surat perjanjian, dan berjanji apabila sampai ketiga kalinya 

berbuat masalah kami akan mengeluarkan dari pesantren (ada 

dibuku tata tertib) dan memanggil orangtuanya”.44 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Ya jelas ada, karna kalau tidak ada pelanggaran akan membuat 

santri semakin tidak takut untuk melanggar."45 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Ada mas. Hukuman berlaku di Pesantren ini." 

 
44 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Ponpes Walisongo, 1 Agustus 2022. 
45 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 
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Dari Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti memang jelas 

adanya konsekuensi untuk para santri yang melanggar peraturan yakni 

dengan berlakunya hukuman di Pondok Pesantren Walisongo."46 

Jadi dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan bisa 

peneliti simpulkan bahwa di Pondok Pesantren Walisongo 

diberlakukan hukuman saat ada santri yang melanggar peraturan 

pondok. 

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada bapak KH. 

Zainuddin yaitu, Adakah santri yang membantah/ melanggar ketika 

pengasuh memberikan Hukuman?  

Pengajar memberi jawaban sebagai berikut:  

“Membantah tidak, cuman ingin membela diri sendiri ada”.47 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut. 

“Ya namanya anak-anak mas. Kecuali orang dewasa sudah paham 

betul dan mengerti. Pasti ada cuman ya akhir-akhir ini sudah 

jarang sekali santri yang seperti itu”.48 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut : 

"Pasti ada, karena memang psikologi anak berbeda-beda. Ada juga 

anak yang pemberani. Tapi sangat jarang yang membangkang kok 

mas. Hanya 5% saja mungkin yang seperti itu."49 

 
46 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 

47 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Ponpes Walisongo, 1 Agustus 2022. 
48 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 

49 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 

observasi tidak ada satupun santri yang membantah saat diberi 

hukuman.50 

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti yakni ada 5% dari 100% santri yang membantah aturan. Tetapi 

saat observasi tidak ada satupun santri yang berani mrmbantah 

peraturan dan melanggar.  

Pertanyaan ketiga yang peneliti ajukan kepada bapak KH. 

Zainuddin yaitu, Apakah ada kemungkinan santri yang telah mendapat 

hukuman akan mengulangi kembali tindakan yang sudah dilakukan?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut: 

“Mengulangi lagi pasti ada, dilapangan dan diluar lingkungan 

sekolah”.51 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

“Ada, apalagi anak baru yang masuk pasantren dia akan 

mengulanginya lagi apa yang sudah dilakukannya baik dilapangan 

maupun diluar lapangan”.52 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Pasti ada mas. Manusia tidak ada yang sempurna pasti ada saja 

kesalahan. Meski tidak sengaja maupun sengaja."53 

 
50 Observasi, Santri saat diberi hukuman, 9 September 2022. 

51 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Pondok Pesantren Walisongo, 1 Agustus 
2022. 
52 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 
53 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
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 Pertanyaan keempat yang peneliti ajukan kepada bapak KH. 

Zainuddin yaitu, Apakah pengasuh menghubungi orang tua santri 

ketika santri mendapatkan hukuman?  

Pengasuh memberi jawaban sebagai berikut:  

“Kami akan selalu menghubungi orangtua santri ketika santri 

mendapatkan masalah, dan masalah nya dalam berbentuk yang 

sudah berlebihan, apabila dia melakukan kesalahan yang biasa 

saja, kami atasi dan kami tidak menghubungi orang tua santri, 

kami akan memberi arahan dan menasehatinya”.54 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut: 

“Kami akan menghubungi orang tua santri dan melihat apa yang 

dilakukannya, perlu tidak memanggil orang tuanya. Kalau cuman 
masalahnya biasa saja kami tidak memanggilnya”.55 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Shidwi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut: 

"Tergantung jenis pelanggarannya mas, kalau termasuk ringan ya 

bisa diselesaikan tanpa memanggil orangtua dari santri."56 

Pertanyaan Kelima yang peneliti ajukan kepada Kyai yaitu, 

Adakah orang tua santri marah ketika anaknya mendapatkan hukuman?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut:   

“Kalau kami bilang semua orangtua santri marah, tidak juga, 

karena orang tua santri berfariasi, ada yang memaklumi ada yang 

tidak memakluminya”.57 

 

 
54 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Pondok Pesantren Walisongo, 1 Agustus 
2022. 
55 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 
56 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
57 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Pondok Pesantren Walisongo, 1 Agustus 
2022. 
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 Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:   

“Tidak, orangtua santri tidak pernah marah ketika anak nya 

mendapatkan hukuman”.58 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:   

"Tidak pernah ada."59 

Dari lamanya hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti selama ini 

memang jika ada santri yang terkena hukuman tidak ada satu wali santripun 

untuk marah kepada semua masyarakat yang tinggal di lingkup pesantren.60 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti bisa 

peneliti simpulkan bahwa tidak adanya orang tua yang marah ketika 

anaknya di pondok terkena hukuman. 

Pertanyaan Keenam yang peneliti ajukan kepada Kyai yaitu, Apakah 

orangtua santri mendukung peraturan-peraturan yang ada di pasantren ini? 

Kyai memberi jawaban sebangai berikut:  

“Orangtua santri sangat mendukung peraturan-peraturan yang ada 

dipasantren ini, karena sebelum masuk pesantren kami 

memperlihatkan aturan-aturan dan tata tertib yang ada di pasantren 

ini dan harus di patuhi. Kan saat masuk pesantren ini saya adakan 

acara pertrmuan wali santri ya gunanya untuk mensosialisasikan 
ini mas”.61 

 
58 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 

59 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
60 Hasil Observasi, Wali santri marah ketika santri terkena hukuman, 3 September 2022. 
61 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Pondok Pesantren Walisongo, 1 Agustus 
2022. 



53 

 
 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

“Ya, orang tua santri sangat mendukung aturan-aturan yang ada 

di pesantren ini dan santri harus mematuhinya”.62 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada Ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Semua orang tua setuju untuk anaknya dihukum jika bersalah. 

Karna mereka kan nitip anaknya ke pesantren. Ya harus siap 

dengan semua konsekwensi yang berlaku di pondok."63 

Dari hasil observasi memang selama peneliti mengobservasi di 

pesantren Walisongo. Tidak ada satupun wali santri yang menghampiri 

pondok pesantren dan marah-marah ketika anaknya diberi hukuman. 

Wali santri yang ada hanya menjengguk anaknya ke pondok.64 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

yakni bisa peneliti tarik kesimpulan bahwa semua orang tua setuju jika 

anak mereka dihukum di pondok karena melakukan kesalahan. 

2. Pelaksanaan yang digunakan dalam mengatasi Bullying di Pondok 

Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan 

Dalam pelaksanaan yang digunakan untuk mrngatasi Bullying di 

Pondok Pesantren Walisongo yakni terdapat pada metode penanganan di 

pondok tersebut.  

Adapun metode disiplin pada anak dapat berupa untuk menentukan 

kepercayaan diri anak sehingga mereka memiliki control yang ada pada 

 
62 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 
63 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
64 Observasi, wali santri datang ke pesantren, 9 Agustus 2022. 
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dirinya. Dan Memberi batasan (setting limits) dan aturan (rules). Adanya 

batasan dan aturan untuk menghindari masalah pada anak, selain itu juga 

pastikan anak untuk mengerti alasan ditetapkannya aturan tersebut. Adapun 

konsekuensinya dalam Bentuk disiplin dengan cara membiarkan anak 

mencoba pengalamannya sendiri, misalnya: ketika anak merusakkan 

mainan maka anak tidak dapat bermain lagi. Adapun metode yang 

digunakan dalam bentuk lainnya seperti, Metode pendekatan, Memberi 

perhatian, Membimbing, Menasehati, Memberi arahan, dan kedisiplinan.65 

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan kepada Kyai yaitu, Adakah 

metode pengasuh di pesantren ini?  

Kyai memberi jawaban sebagai berikut:  

“kami menggunakan metode kegiatan, seperti: seharian santri adanya 

shalat 5 waktu, shalat subuh, zuhur, ashar, magrib, dan isya. Kegiatan 

ini  rutin kami lakukan dan melaksanakan tausiah, muhadarah, dan  

menerapkan ahklak anak, moral anak, lewat kegiatan pembelajaran”66 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

“Kami menggunakan metode pendekatan, dan metode kegiatan, 

metode pendekatan yang kami lakukan dalam bentuk, memberikan 

perhatian dan membimbing, sedangkan metode kegiatan, seperti shalat 

5 waktu, dan memberi ceramah setiap hari sesudah shalat 

berjama’ah”.67 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Menggunakan metode pendekatan, dengan memberi perhatian, 

nasihat berupa ceramah,dll. Terus juga kami menggunakan metode 

 
65 Yuliana, Peran pengasuh dalam Penanganan Bullying di Pondok Pesantren Pondok Pesantren 
Darul Ihsan Aceh, Aceh, UIN Aceh, 2017. 
66 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Pondok Pesantren Walisongo, 1 Agustus 
2022. 
67 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 
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konsekuensi, metode ini bisa disebut dengan metode hukuman untuk 

santri yang melanggar aturan agar ada efek jerah bagi santri dan tidak 

mengulangi kembali.Metode kegiatan ya saat kegiatan itu kita selipi 

ceramah, waktu hari minggu contohnya pada saat muhadarah."68 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa Kyai dan pengajar menggunakan 

metode-metode di pesantren ini dalam mengatasi anak yang bermaslah 

(bullying). Hal sama dengan hasil observasi metode yang ada di pesantren 

ini ada beberapa metode, seperti metode kegiatan, dan pendekatan dan 

konsekwensi.69 

Pertanyaan kedua yang peneliti ajukan kepada Kyai yaitu, Adakah 

metode khusus yang pengasuh berikan ketika santri mendapat masalah?  

Kyai memberi jawaban:  

“ Ada, metode khusus yang kami lakukan adalah dalam bentuk 

hukuman, hukumannya sesuai dengan apa yang di lakukakannya, 

seperti masalahnya ringan, hukumannya dapat kita panggil saja, dan 

menasehatinya atau melakukan metode pendekatan (perhatian)”.70 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Aminulloh dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:   

“Metode khususnya dalam berbentuk hukuman, seperti melakukan 

kesalahan di dalam lokal, ribut, atau mengganggu temannya, kami 
akan menyuruh push up dan berjanji tidak mengulanginya lagi. ”71 

Pertanyaan yang sama di ajukan kepada ustadz Shidqi Hasan dan 

memperoleh jawaban sebagai berikut:  

"Langsung dihukum pada saat itu juga. Hukumannya tergantung 

ustadznya."72 

 
68 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
69 Observasi. Metode penanganan kasus Bullying yang berlaku di Ponpes Walisongo. 5 
Agustus2022. 

70 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Pondok Pesantren Walisongo, 1 Agustus 
2022. 

71 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022.. 

72 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 1 September 
2022. 



56 

 
 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti memang adanya 

beberapa metode yang diterapkan di pesantren Walisongo salah satunya 

yakni metode pendekatan dengan diberlakukannya para ustad dan kyai 

untuk selelau memantau dan menasehati para santri, metode konsekwensi 

yakni hukuman bagi para santri yang melanggar, metode khusus bagi santri 

yang melanggar langsung dikenakan hukuman saat itu juga tergantung pada 

ustadz/Kyai. Dan metode kegiatan yakni saat santri melakukan kegiatan 

sholat 5 waktu setelah sholat akan ada ceramah, saat hari minggu 

muhadarah juga ada cerahmnya.73 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

penelitian. Adanya metode yang digunakan dalam mengatasi Bullying di 

Pasantren Darul Ihsan, adalah sebagai berikut:  

1) Metode Pendekatan  

Metode Pendekatan adalah dalam bentuk memberi Perhatian 

terhadap Santri.misalnya, ketika seorang santri pengasuh langsung 

mengambil tindakan dan memberi bimbingan dan perhatian 

terhadap santri. 

2) Konsekuensi  

Konsekuensi adalah dalam bentuk Kedisiplinan. Misalnya, 

seorang santri berbuat masalah sudah lewat 3x, Pengasuh 

mengeluarkan surat Perjanjian dan dikeluarkan dari pesantren. 

3) Metode khusus  

 
73 Observasi, metode yang digunakan di Pondok Pesantren Walisongo, 9 September 2022. 
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Metode kusus adalah, ketika santri berbuat masalah, dan bertindak 

yang berlebihan kepada temannya, Pengasuh langsung 

memberikan Hukuman.  

4) Metode Kegiatan  

Adalah metode yang dilakukan dalam bentuk kegiatan sehari-

harian. Seperti, shalat 5 waktu, ceramah setiap hari sesudah shalat 

berjama’ah. Dan setiap malam minggu muhadarah. 

3. Bagaimana Evaluasi dari peran kyai dalam penanganan bullying di 

Pondok Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan? 

a) Kendala yang dihadapi saat penangganan kasus Bullying di Pondok 

Pesantren Walisongo 

Kendala yang dialami di Pondok Pesantren Walisongo yakni ada 

pada pemaparan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 

sebagai berikut : 

Hasil wawancara dengan Kyai dengan konteks kendala yang 

dihadapi oleh Kyai : 

"Saya sering sibuk undangan ceramah di luar pondok mas, jadi 

menurut saya. Saya kurang intens dalam mengasuh santri."74 

Hasil wawancara dengan Kyai dengan konteks kendala yang 

dihadapi oleh Ustadz Aminulloh : 

 
74 Wawancara dengan bapak KH. Zainuddin selaku Kyai di Pondok Pesantren Walisongo, 1 Agustus 
2022. 



58 

 
 

"Saya merasa bisa mengatasi mas, tapi kadang juga perlu bantuan 

dari ustadz lain".75 

Hasil wawancara dengan Kyai dengan konteks kendala yang 

dihadapi oleh Ustadz Shidwi Hasan : 

"Saya sendiri sih tidak ada mas. Cuman kadang ya kuwalahan 

karna memang santrinya lumayan banyak."76 

Dari hasil observasi yang dilakuksn oleh peneliti yakni Kyai 

memang sering keluar pondok dikarenskan ada undangan ubtuk 

ceramah di luar pondok. Dan Ustadz atau pengajar di sana juga masih 

sedikit.77 

Jadi bisa disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi oleh kyai dan 

ustadz pengajar di Pondok Pesantren yakni merasa kurangnya anggota 

yang mengawasi para santri. Dan mereka masih merasa kuwalahan 

untuk menangani semua kasus yang dihadapi oleh santri. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Perencanaan Kyai dalam Penanganan Bullying di Pondok Pesantren 

Miftahul Afkar Walisongo 

Perencanaan Kyai ada 2 bagian yaitu, yang pertama adalah 

Responsive dari orang tua ke anak yang berupa dukungan dan kehangatan 

kepada anak. Dengan adanya tingkat Responsive anak jadi lebih baik 

kedepannya dan hidupnya terarah, adanya bimbingan, dan nasehat, 

 
75 Wawancara dengan Ustadz Aminulloh selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 4 Agustus 2022. 
76 Wawancara dengan Ustadz Shidqi Hasan selaku Pengajar di Ponpes Walisongo, 5 Agustus 2022. 
77 Observasi, kendala yang dihadapi di Pondok Pesantren Walisongo, 9 Agustus 2022. 
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perhatian didapatkannya. Didalam sebuah Pesantren Kyailah yang jadi 

penganti orang tua yang memberi dukungan dan kehangatan kepada anak. 

Yang bertanggung jawab atas semua perbuatan Anak di Pesantren, dan 

merubah sifat anak yang dulunya buruk menjadi lebih baik. Kyai sangat 

berperan Penting dalam sebuah Pesantren, dengan adanya Kyai santri akan 

terarah dan disiplin. jika tidak adanya seorang Pengasuh santri-santri di 

pesantren tidak ada yang Memperhatikan dan membimbing. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan 

beberapa hal yang berkaitan dengan perencanaan Kyai untuk menangani 

kasus pembullyan yakni dengan mengadakan pertemuan Wali santri pada 

sebelum santri  mengemban ilmu agama di pondok Pesantren Walisongo 

dan mencetak peraturan-peraturan yang ada di pondok dan ditempel di 

setiap kamar santri sehingga santri akan membacanya dan tidak 

melanggarnya. 

Di Pesantren Walisongo ini, dimana Kyai sangat berperan penting 

dalam sebuah pesantren, untuk membimbing, menasehati, dan memberi 

arahan kepada anak-anak yang di pasantren sebagaimana semestinya. Kyai 

dan guru-guru lain di Pesantren Walisongo ikut serta dalam membimbing 

santri yang melakukan tindakan bully kepada santri lain. Dengan adanya 

tindakan pencegahan dari pengasuh, santri di pesantren berhenti membully 

santri lain. 

Berdasarkan dalam hal ini Kyai dapat memberikan sanksi kepada 

santri yang mengulangi perilaku bully yang dilakukannya kepada santri 
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lain, sehingga pengasuh memberikan hukuman yang setimpal dengan 

masalah yang dilakukan santri terhadap santri lain, dengan adanya sanksi 

yang diberikan oleh kyai atau pengajar kepada santri, dan santri berubah 

menjadi lebih baik kedepannya dan tidak melakukan pembullyan lagi 

kepada santri lainnya.  

Kyai dalam konteks Indonesia modern telah mengalami transformasi 

makna, yakni diberikan kepada pendiri dan pemimpin sebuah Pondok 

Pesantren yang membaktikan hidupnya demi Allah serta menyebarluaskan 

dan memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan 

pendidikan.78 Dalam hal ini Kyai bukan hanya sebagai pendiri sebuah 

pondok tetaoi juga mengemban banyak tugas yang mulai bagi agama. 

Yakni dengan membimbing oara santri menuju Jannah. Kyai menjadi 

tameng utama berdirinya suatu pondok pesantren. 

Yang kedua, adanya Demandingness yaitu tuntutan dari orangtua 

kepada anak yang berupa aturan dan konsekuensi atas perbuatan anak. 

Hidup ini penuh dengan aturan dan konsekuensi, tidak hanya di sekolah, 

dan di Pesantren yang ada aturan, dimana-mana ada aturan. Seperti, 

dirumah, kantor, sekolah, Pesantren, dan dijalan. Seperti lampu Lalu lintas, 

kalau kita melewati lampu merah kita akan dikenakan sanksi atau 

hukuman.  

 
78  Imam Tabroni, Asep Saepul Malik dan Diaz Budiati, M.Si, Peran Kyai dalam Membina Akhlak 
Santri Di  Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Muminah Desa Simpang Kecamatan Wanayasa, Jurnal 
Pendidikan, Sains, Sosial dan Agama, Volume 7  Nomor 2 (Dese,mber 2021), 108.  
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Dengan adanya tuntutan dari orangtua kepada anak yang berupa 

aturan dan konsekuensi atas perbuatan anak. Anak akan menjadi lebih baik, 

dan disiplin. Begitu juga dengan Kyai dapat terarah dan sangat mampu 

dalam mengatasi anak yang bermasalah yang ada di Pesantren ini dan 

begitu juga adanya Konsekuensi terhadap anak yang berbuat masalah. 

Kemudian Kyai tidak dapat sanksi dari orangtua ketika melakukan 

hukuman kepada santri. Karena orangtua setuju anaknya dihukum, apabila 

anaknya berbuat masalah. 

Kemudian Konsekuensi adalah sesuatu yang mau tidak mau harus kita 

terima. meskipun tidak suka kita tidak bisa menolaknya. Contohnya jika 

malas belajar maka kita akan bodoh. Suka ataupun tidak seseorang yang 

malas belajar akan tetap bodoh. Mau protes ataupun marah-marah keadaan 

tidak akan berubah kecuali jika ia merubah diri dengan rajin belajar. 

Konsekuensi yang diterima seseorang pada dasarnya bersifat logis karena 

ia timbul sebagai akibat dari suatu perbuatan atau keputusan. 

2. Pelaksanaan  yang digunakan dalam Mengatasi Bullying di Pesantren 

Walisongo 

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, penulis menemukan 

beberapa metode yang berkaitan dengan Kyai dalam Mengatasi Bullying. 

Yang Pertama konsekuensi dengan adanya konsekuensi di pesantren santri 

takut dan tidak mengulangi tindakan bully, misalnya santri melakukan 

kesalahan sudah lebih dari 3x, Kyai dan guru-guru lain mengeluarkan surat 

perjanjian dan akan mengeluarkan santri dari pesantren.  
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Kedua metode khusus, adalah dalam bentuk hukuman, Kyai memberi 

hukuman kepada santri, ketika santri berbuat masalah, hukuman yang 

diberikan Kyai kepada santri sesuai dengan apa yang di lakukakan santri, 

seperti: masalah santri yang ringan, Kyai dapat memanggil santri dan 

menasehatinya, sedangkan dengan masalah yang berat Kyai dapat 

mengeluarkan surat perjanjian.  

Ketiga Metode kegiatan adalah dalam bentuk keseharian santri, 

seperti: seharian santri adanya shalat 5 waktu, shalat subuh, zuhur, ashar, 

magrib, isya. Kegiatan ini rutin kami lakukan, dan melaksanakan tausiah, 

muhadarah, dan menerapakan ahklak anak, moral anak, lewat kegiatan 

pembelajaran”. Seperti, Memberi motivasi, ekstrakurikuler dan melakukan 

metode pendekatan (memberi perhatian).  

Keempat Metode pendekatan (perhatian) adalah Kyai memberi 

perhatian kepada santri, misalnya, santri mendapat masalah, pengasuh 

langsung memberikan perhatian dan bimbingan.  

Dengan adanya metode Kyai akan lebih mudah menangani perilaku 

bully terhadap santri, sehingga santri yang ada di pesantren dapat tercipta 

budaya sekolah yang disiplin. serta mempunyai hak untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal dan menjadi Lebih baik.  

Adapun menurut Sarjono metode dalam penanganan Bullying adalah 

memberi batasan (setting limits) dan aturan (rules), Adanya batasan dan 

aturan untuk menghindari masalah pada anak, selain itu juga pastikan anak 

untuk mengerti alasan ditetapkannya aturan. Adanya konsekuensi 
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(kedisiplinan) dengan cara membiarkan anak mencoba pengalamannya 

sendiri, misalnya ketika anak melakukan kesalahan lebih dari 3x, anak 

mendapatkan surat perjanjian dan dikeluarkan dari sekolah. Kemudian 

Mengasingkan/menghukum anak di luar ketika anak kecil dihukum di 

dalam kamar, pastikan orangtua harus duduk bersama di dalam kamar dan 

biarkan mereka menangis. Setelah tenang, berikan penjelasan kepada anak 

mengapa mereka tidak boleh melakukan hal itu danajarkan anak untuk 

minta maaf sebelum keluar kamar. Dan menunjukan perasaankecewa pada 

saat anak berlaku salah saat anak berlaku salah, tunjukan perasaan/ekspresi 

kecewa karena anak telah melanggar aturan yang telah ditetapkan.Menahan 

kebebasan anak, Ketika anak berbuat suatu kesalahan, orangtua dapat 

menahan kebebasan anak, misalnya waktu main yang biasanya 1 jam, 

dikurangi menjadi ½ jam. 79 

Dengan adanya metode dalam penanganan Bullying santri-

santrimendapatkan bimbingan, perhatian, arahan, didikan dan nasehat. dan 

menjadi lebih baik kedepannya, dan mendapatkan budaya sekolah yang 

disiplin. 

3. Evaluasi dalam penanganan bullying di Pondok Pesantren Walisongo 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dapat diketahui bahwa, evaluasi atau penilaian dalam penanganan bullying 

di pondok pesantren walisongo sidopekso kraksaan bahwa dalam 

 
79 Sarjono Arikonto https://www.google.co.ic/search?q=metode=+pengasuh+menu 
 
 rut teori&aqschrome. 
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penanganan bullying diperlukan adanya kerjasama antara kyai, pengurus, 

guru dan walisantri. Setiap santri perlu diajarkan hubungan sosialnya 

terlebih cara berkomunikasi dan bertingkah laku. Karena  untuk menghapus  

atau menghilangkan tingkah laku yang bermasalah perlu adanya kerjasama 

tersebut. Ada beberapa alternatif untuk mengatasi bullying yaitu dengan 

cara melakukan sosialisasi untuk menumbuhkan kesadaran dan 

pemahaman tentang bullying dan dampaknya kepada semua yang ada di 

pesantren, mulai dari santri, pengasuh pengurus bahkan juga walisantri. 

Adanya sosialisasi pada tahap ini agar semua bisa memahami tentang buuly 

dan dampaknya.  

Selama ini sudah ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah bagi pelaku bullying biasanya hanya memberikan hukuman sanksi 

dan juga surat panggilan orang tua guna untuk bekerja sama dalam 

memberikan penanganan. Tetapi hasil yang dicapai untuk saat ini masih 

belum maksimal, karena perubahan sikap dan perilaku hanya berhenti 

sementara dan mereka kembali mengulang perbuatannya di lain hri.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

Setelah penulis menguraikan tentang Peran Kyai dalam Penangan 

Bullying di Pesantren Walisongo Sidopekso Kraksaan, maka sebagai akhir 

dari penulisan ini penulis menarik kesimpulan dan mengemukakan 

beberapa saran yang dianggap perlu. 

A. Kesimpulan    

1. Kyai telah melaksanakan pekerjaannya dengan Baik, dan melakukannya 

dengan sangat bijak. Adapun peran pengasuh disini ada 2. Pertama yaitu 

Responsiveness tingkat Responsive dari orangtua ke anak yang berupa 

dukungan dan kehangatan kepada anak, yaitu: Pengasuh sangat 

merespon atas kejadian-kejadian terhadap santri, dan bertanggung 

jawab atas santri-santrinya yang berbuat masalah, dan 

menyelesaikannya dengan cara yang baik dan bijak. Karena anak sangat 

membutuhkan bimbingan, Perhatian, arahan, dukungan dan kehangatan 

dari orangtua atau Pengasuh supaya hidupnya terarah, disiplin dan 

menjadi lebih baik kedepannya. Dalam perencanaan ini kyai membuat 

acara pertemuan wali santri untuk datang ke oondok oesantren sebelum 

anaknya diizinkan untuk tinggal di kaswan pesantren dan menjelaskan 

semua peraturan pondok. Kemudian kyai juga mencetak oeraturan-

peraturan tersebut dan menempelnya di setiap kamar santri. Kedua 

Demandingnes yaitu tuntutan dari orangtua kepada anak yang berupa 
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aturan dan konsekuensi atas pebuatan anak, yaitu: Dengan adanya 

aturan dan konsekuensi santri di pesantren akan mendapatkan budaya 

yang disiplin, karena dengan adanya aturan anak-anak tidak bisa 

melanggar aturan yang sudah diterapkan. Begitu juga dengan 

konsekuensi, adanya konsekuensi anak-anak tidak akan melakukan 

kesalahnnya berulang-ulang karena konsekuensi itu berupa batasan 

berbuat masalah. 

2. Dalam pelaksanaan penanganan kasus Bullying. Di Pondok Pesantren 

Walisongo menggunakan beberapa metode yang digunakan di 

Pesantren Walisongo Adalah, Pertama Metode Pendekatan, adalah 

dalam bentuk memberi Perhatian terhadap Santri. Seperti: ketika 

seorang santri mendapatkan masalah, Pengasuh langsung mengambil 

tindakan dan memberi bimbingan dan perhatian terhadap santri.kedua, 

Konsekuensia dalah dalam bentuk Kedisiplinan. Misalnya, seorang 

santri berbuat masalah sudah lewat 3x, Pengasuh mengeluarkan  

surat Perjanjian dan dikeluarkan dari pesantren. ketiga, Metode khusus 

(Hukuman) Adalah, ketika santri berbuat masalah, dan bertindak yang 

berlebihan kepada temannya, Pengasuh langsung memberikan 

Hukuman. Keempat, Metode Kegiatan adalah metode yang dilakukan 

dalam bentuk kegiatan sehari-harian. Seperti: shalat 5 waktu, ceramah 

setiap hari sesudah shalat berjama’ah, dan setiap malam minggu 

melaksanakan muhadarah. 
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3. Dalam evaluasi penanganan kasus bullying Kyai dan para pengajar 

menemukan kendala yakni mereka merasa kuwalahan untuk mengatasi 

semua permasalahan para santri. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Pesantren Walisongo 

telah dapat penulis simpulkan sebagaimana tertulis sebelumnya di atas, 

maka penulis memberikan saran ke beberapa pihak di antaranya: 

1. Menurut peneliti yakni oerlu adanya pembentukan anggota 

penggasuh pondok. Yang dibentuk dari beberapa santri yang sudah 

lama berada di kawasan Pondok. Dalam hal itu maka pekerjaan 

Kyai dan guru pengajar akan terasa ringan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN  

JUDUL VARIABEL INDIKATOR  SUMBER DATA METODOLOGI 

PENELITIAN 

FOKUS 

MASALAH 

Manajemen 

Penanganan Bullying 

Di Pondok Pesantren 

Walisongo Sidopekso 

Kraksaan Probolinggo 

1. Manajemen 

 

 

 

2. Bullying 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Evaluasi 

 

1. Bullying  

2. Bullying 

Verbal 

3. Bullying 

Sosial  

-Data primer  

Informan Wawancara 

1. Kyai\Pengasuh 

2. Pengajar 

3. Santri 

 

-Data Skunder 

1. Dokumentasi  

Pendekatan Penelitian: 

Kualitatif  

Jenis Penelitian: 

Kualitatif Deskriptif 

Lokasi Penelitian: 

PONDOK PESANTREN 

WALISONGO 

Teknik Pengumpulan 

Data: 

-Observasi 

-Wawancara 

-Dokumentasi 

Analisis Data: 

-Kondensasi Data 

-Penyajian Data 

-Verifikasi atau 

Penarikan Kesimpulan 

Keabsahan Data: 

-Triangulasi Sumber 

-Triangulasi Teknik 

Tahap Penelitian: 

-Tahap Pra Lapangan 

-Tahap Pelaksanaan 

-Tahap Penyelesaian 

1. Bagaimana 

Perencanaaan Kyai 

dalam penanganan 

bullying di Pondok 

Pesantren Walisongo 

Sidopekso Kraksaan? 

2. Bagaimana 

Pelaksanaan yang 

digunakan dalam 

mengatasi bullying di 

Pondok Pesantren 

Walisongo 

Sidopekso Kraksaan? 

3.Bagaimana 

Evaluasi dari Peran  

Kyai dalam 

penanganan bullying 

di Pondok Pesantren 

Walisongo 

Sidopekso 

Kraksaan?? 
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